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Abstract:  
The purpose of this study is to theologically analyze the mission of 
Christian bureaucrats in the Office of the Ministry of Religious Affairs of 
North Toraja Regency. Through qualitative research methods with 
observation and interview techniques, it was found that the mission of the 
church in the government bureaucracy has not been visible, not because 
of the tendency of Christian bureaucrats to see the relationship between 
church and government in the framework of the third relationship (total 
separation), but there are still Christian bureaucrats who see it in the 
framework of the first relationship (state supremacy over the church). In 
addition, another influencing factor is that their understanding of mission 
is still traditional and inherits colonial understanding. However, in 
general, Christian bureaucrats understand that the relationship between 
church and government should be seen in terms of partnership, but it is 
not enough to reach the stage of understanding. Therefore, building a 
critical-prophetic, positive, creative, and realistic partnership between 
the church and the government through the mission of Christian 
bureaucrats is one of the church's mission strategies that needs serious 
attention and focus. It is important that every Christian who is 
hypostatized into Christ through the church wherever they are, should act 
in an eucharistic and sacramental way. Thus, the public sphere and the 
ecclesiastical sphere are intertwined. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara teologis misi 
birokrat Kristen di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Toraja Utara. 
Melalui metode penelitian kualitatif dengan teknik observasi dan 
wawancara, ditemukan bahwa misi gereja dalam birokrasi 
pemerintahan belum nampak, bukan karena kecenderungan birokrat 
Kristen melihat hubungan antara gereja dan pemerintah dalam 
kerangka hubungan ketiga (pemisahan total), melainkan masih adanya 
birokrat Kristen yang melihatnya dalam kerangka hubungan pertama 
(supremasi negara terhadap gereja). Selain itu, faktor lain yang 
mempengaruhi adalah pemahaman mereka tentang misi masih bersifat 
tradisional dan mewarisi pemahaman kolonial. Meski demikian, secara 
umum birokrat Kristen memahami bahwa hubungan antara gereja dan 
pemerintah seharusnya dilihat dalam kerangka kemitraan, tetapi 
tidaklah cukup hanya sampai pada tahap pemahaman. Karena itu, 
pembangunan kemitraan yang kritis-profetis, positif, kreatif, dan 
realistis antara gereja dan pemerintah melalui misi birokrat Kristen 
merupakan salah satu strategi misi gereja yang perlu mendapat 
perhatian dan fokus serius. Ini penting bahwa setiap orang Kristen yang 
terhipostasiskan ke dalam Kristus melalui gereja dimanapun mereka 
berada, harus bertindak dengan cara yang ekaristik dan sakramental. 
Dengan demikian, berkelindanlah ruang publik dan ruang gerejawi. 
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I. Pendahuluan  
 

Gereja sebagai tempat komunitas peziarahan iman terus-menerus bergulat dengan 

konteks di mana ia hidup. Sebagai komunitas iman, gereja juga ditantang untuk terus 

relevan dalam setiap perkembangan zaman. Hal inilah yang disoroti oleh Stephen B. 

Bevans dan Roger P. Schroeder bahwa gereja perlu mengambil berbagai bentuk misi yang 

tetap setia pada konteksnya yang senantiasa berubah (Bevans and Schroeder 2006, 497). 

Pada dasarnya, misi diambil dari bahasa Latin, yaitu missio yang juga disejajarkan dengan 

kata Yunani apostolé yang berarti pengutusan (Aritonang 2022). Menurut David J. Bosch, 

secara teologis misi dapat dipahami sebagai pemberitaan iman, pengembangan 

pemerintahan Allah, pertobatan, dan pembentukan jemaat baru (Bosch 1991, 1). Oleh 

karena itu, gereja memiliki tugas untuk menyebarkan iman dan perluasan pemerintahan 

kerajaan Allah di tengah-tengah dunia, termasuk dalam kehidupan nasional dan global. 

Di satu pihak, gereja merupakan persekutuan umat Allah yang didasari oleh 

persekutuan dengan Roh Kudus sebagai perwujudan tubuh Kristus di dunia. Pentingnya 

pertobatan pribadi maupun pertobatan sosial sangatlah penting sebagai wujud dari 

penerimaan keselamatan yang diberikan (Sembiring 2019). Namun di lain pihak, gereja 

juga hidup dalam dimensi institusional sebagai lembaga keagamaan yang berarti 

kehidupannya diatur dalam wilayah kekuasaan negara. Dengan kata lain, gereja sebagai 

persekutuan umat Allah hadir dan hidup dalam kompleksitas multidimensional. Jemaat 

memiliki kemampuan untuk terlibat dalam pelayanan misi dengan menjadi jemaat yang 

berkarya dalam pelayanan misi (Bambangan 2020).  

Gereja bukanlah Kerajaan Allah itu sendiri, tetapi hanya merupakan komunitas yang 

bertindak sebagai instrumen dalam menyebarkan berkat-berkat Kerajaan Allah di dunia 

saat ini (Putra and Berek 2021). Kritik terhadap misionaris dan pekerja pembangunan 

yang memaksakan keyakinan dan nilai-nilai mereka pada orang lain (Smith 2017).  

Berdasarkan hal tersebut, penulis melihat ada dua persoalan teologis yang belum 

ditelisik mengenai peran gereja dalam bermisi sebagai kemitraan yang profetis 

khususnya dalam birokrasi pemerintahan. Pertama, warga gereja juga merupakan warga 

negara yang melaksanakan tugas pelayanan dalam birokrasi pemerintahan harus 

memiliki dasar etika dan teologi yang memadai, agar dapat memahami dengan tepat 

hubungan antara gereja dan pemerintah. Peluang untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang apa artinya memanfaatkan iman untuk membantu orang-orang yang berada 

dalam kemiskinan (Parsell and Stambe 2024). Layanan yang dilakukan juga berhubungan 

dengan kehidupan personal dan struktural (Tampubolon 2020). Dengan demikian warga 

gereja yang terpanggil untuk menjalankan misi gereja dalam tugas pelayanannya dalam 

birokrasi pemerintahan dapat mengetahui sejauh mana mereka harus taat kepada 

pemerintah dan mendukung kebijakan politiknya. Kedua, agar saling memahami 

hubungan mereka, pemerintah dan gereja harus terus berbicara satu sama lain. Ini berarti 

bahwa keduanya harus mengetahui sejauh mana pemerintah terlibat dalam urusan gereja 

dan sebaliknya. Prinsip politik Yesus menyatakan bahwa manusia ditebus untuk menjadi 

anggota Kerajaan Allah (Nggebu et al. 2023). Hal tersebut penting agar pemerintah tidak 

melakukan campur tangan yang dapat merusak kesucian gereja sebagai komunitas 
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keagamaan yang sakral. Penulis melihat kedua persoalan teologis tersebut perlu 

diperhatikan secara serius jika gereja ingin memaknai misinya dalam birokrasi 

pemerintahan.  

Sejauh ini, belum ada penelitian yang menyelidiki misi gereja dalam birokrasi 

pemerintahan. Pemahaman gereja tentang misi masih berkutat pada pekabaran Injil ke 

berbagai daerah, utamanya yang tergolong sebagai daerah tertinggal, terdepan, dan 

terluar. Penginjilan dalam hal sirkulasi memungkinkan adanya diskusi terpadu tentang 

berbagai isu terkait, termasuk pekerjaan penerjemahan, praktik pelatihan misionaris, dan 

formasi materi penginjilan (Handman 2018). Paulus menyatakan bahwa sebagai orang 

baru, tidak ada lagi perbedaan lama antara manusia, karena di dalam Kristus semua sama 

nilainya (Tarrapa 2021). Padahal hubungan antara gereja dan pemerintah juga 

merupakan salah satu subjek bagi gereja untuk bermisi. Kegiatan dan keberlangsungan 

kehidupan gereja sangat terkait dengan jati diri gereja (Harianja 2023). Kehadiran warga 

gereja dalam birokrasi pemerintahan menjadi penting sebagai pintu masuk bagi gereja 

untuk menjalankan misi dalam birokrasi pemerintahan. Profetis yang menyangkut 

dengan hal-hal politik, termasuk dalam birokrasi pemerintahan. Penginjil berfokus pada 

pemberitaan Injil dan reformasi sosial (Hammond 2019).  

Kajian ini bertujuan untuk menemukan misi gereja sebagai missio Dei di dalam 

relasinya dengan birokrasi pemerintahan. Artinya, gereja sungguh hadir dan terus 

menjawab tantangan zaman dalam realitas kehidupan sehari-hari secara khusus dalam 

birokrasi pemerintahan. Akan tetapi berdasarkan fenomena yang penulis amati dan alami 

dalam birokrasi pemerintahan, misi birokrat Kristen dalam birokrasi pemerintahan tidak 

terlihat. Indonesia baru mulai menerapkan birokrasi kontemporer dan belum 

sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilainya (Rusdiono, Patriani, and Padilah 2022). Hal 

tersebut diakibatkan adanya kecenderungan para birokrat Kristen melihat hubungan 

gereja dan negara pada hubungan yang ketiga, yaitu"pemisahan total". Negara dan gereja 

dilihat sebagai dua lembaga yang memiliki dasar, tujuan, dan pola hubungan yang 

berbeda, sehingga dengan sendirinya memiliki maksud dan tujuan yang tentu saja 

berbeda.  

 
 

II. Metode 
 
Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif perspektif fenomenologi 

dengan variabel peran misi birokrat Kristen dalam birokrasi pemerintahan sebagai 

variabel penelitian yang akan diteliti  dengan  seksama  dan  mendalam.  Melakukan  

penelitian menggunakan metode kualitatif ini terinspirasi dengan pendapat Endah 

Marendah Ratnaningtyas bahwa pada umumnya, penelitian kualitatif merupakan sebuah 

metode untuk memberi penjelasan dan melakukan analisis terhadap fenomena, 

peristiwa, dinamika, sosial, keyakinan, dan pendapat orang tertentu atau sekelompok 

orang mengenai sesuatu (Ratnaningtyas; et al. 2023, 8). Langkah-langkah penelitian 

fenomenologis yakni melakukan penetapan lingkup fenomena yang menjadi objek 

penelitian: dalam tahap ini, peneliti berupaya untuk memahami perspektif filosofis 
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metode yang dipergunakan, utamanya konsep tentang kajian fenomena yang dialami 

seseorang. Peneliti melakukan penetapan fenomena yang akan diteliti melalui informan. 

Fenomenologi mengajarkan konsep tentang membiarkan segala hal muncul dengan 

caranya sendiri tanpa disalahartikan (Nasir et al. 2023). Tahap fenomenologi yakni 

membuat daftar pertanyaan: pada tahap ini, peneliti merumuskan dan menulis 

pertanyaan penelitian dengan tujuan menggali dan mengambil makna yang lahir dari 

yang dialami para individu, serta mempertanyakan kepada mereka untuk memberikan 

penjelasan secara mendetail berdasarkan pengalaman penting yang dialaminya. 

Fenomena yang terjadi di sekeliling kita adalah ungkapan dari keberadaan alam dan 

semua hal terlihat sesuai dengan keadaannya. Karenanya, fenomenologi memiliki 

kebebasan untuk menyelidiki dan memeriksa semua aspek dari pengalaman manusia 

(Wita and Mursal 2022). Pengumpulan data: pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data 

dari individu yang mengalami fenomena tertentu yang diteliti. Data didapatkan dengan 

wawancara dalam waktu yang cukup lama dan didalami dengan sekitar 5- 25 orang.  

Narasumber oleh penulis adalah para pejabat struktural (tiga orang, terdiri dari: Kepala 

Kantor, Kepala Seksi Pendidikan Kristen, dan Kepala Seksi urusan Agama Kristen), 

pejabat fungsional (delapan orang, terdiri dari: lima Pengawas Pendidikan Agama Kristen 

dan tiga Penyuluh Agama Kristen) dan pelaksana (tiga orang, terdiri dari: satu Pelaksana 

pada Seksi Urusan Agama Kristen dan dua Pelaksana pada Seksi Pendidikan Kristen). 

Penulis memilih ketiga jabatan tersebut, karena ketiga jabatan itulah yang ada dan dijabat 

oleh para birokrat Kristen. Jumlah yang disebutkan ini tidak menjadi ketentuan resmi, 

karena memungkinkan subjek penelitian hanya terdiri dari 1 orang. Mengenai teknik 

dalam mengumpulkan data, bisa menggunakan metode observasi (langsung dan 

partisipan) dan bisa juga dengan menelusuri arsip tertulis. Permasalahan dalam teknik 

wawancara menunjukkan perlunya menyediakan pewawancara pemula (Thomas 2021).  

Menganalisis data: pada tahap ini, peneliti menganalisis data fenomenologis. Tahap 

Awal: peneliti memberi penggambaran secara utuh fenomena yang lahir dari pengalaman 

subjek penelitian. Pendekatan penelitian kualitatif di bawah payung fenomenologi 

menjadi terlalu preskriptif dan dogmatis (misalnya, fokus yang berlebihan dan tidak perlu 

pada zaman dan reduksi) (Stilwell and Harman 2021). Keseluruhan rekaman sebagai 

hasil wawancara yang dilakukan secara detail dengan subjek penelitian ditranskripsikan 

ke dalam bahasa yang dituangkan secara tertulis.  

 
 
III. Pembahasan 
 
Bentuk Misi Gereja yang telah dilakukan oleh para Birokrat Kristen  

 
Bentuk misi gereja yang telah dilakukan oleh birokrat Kristen, yaitu: 

Pertama, menaati aturan dan menegakkan disiplin, menjadi saksi Kristus kepada 

semua pegawai melalui ucapan dan keteladanan hidup sebagai pimpinan, mengasihi 

tanpa membeda-bedakan dengan memberikan hak mereka sesuai aturan, dan 

memberikan layanan yang adil, merata dengan tidak merugikan kepentingan bersama. 

Kedua menjadi contoh pelaku ajaran agama Kristen di lingkungan kerja. Komitmen untuk 
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menghadirkan damai sejahtera bagi semua umat melalui pelayanan. Gereja perlu percaya 

bahwa Injil atau Kabar Baik datang ketika seseorang atau individu berhasil mengatasi 

masalah atau perjuangannya (Simanjuntak 2018). Pernyataan ini dapat dipahami dalam 

konteks bagaimana seseorang atau komunitas gereja dapat merasakan dan mengalami 

Berita Baik (Injil) sepanjang perjalanan hidup mereka, terutama saat menghadapi 

kesulitan atau permasalahan. Dalam banyak ajaran dalam agama Kristen, tantangan atau 

kesulitan yang dialami seseorang seringkali dipandang sebagai bagian dari proses 

pembentukan karakter dan penguatan keyakinan. Saat individu mampu mengatasi 

tantangan atau perjuangan yang dihadapinya, ini dapat dilihat sebagai wujud dari 

kekuatan Tuhan yang beroperasi dalam hidup mereka, memberikan harapan, energi, dan 

proses penyembuhan. Ketiga, melakukan pembinaan ke kelompok-kelompok binaan 

tentang tema-tema kontekstual. Keempat, bekerja sesuai aturan, disiplin dan 

bertanggung jawab. Kepemimpinan yang berkualitas merupakan kekuatan dalam 

memotivasi anggota jemaat untuk berkembang dalam iman kepada Kristus (Bulan and 

Hasibuan 2019). Tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan negara dan 

masyarakat, berlaku adil, serta menjaga kerukunan umat beragama di kantor. 

Berkomitmen untuk konsisten dalam menjaga nama baik dan tetap berintegritas (Ams. 

22:1). Menjadi saksi bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juru Selamat. Orang-orang 

Kristen pada awalnya menjalankan Amanat Agung untuk memperluas misi gereja dengan 

dukungan dari kepatuhan para pemimpin dan anggota jemaat. Mereka termotivasi untuk 

mendirikan jemaat-jemaat baru serta menerapkan berbagai strategi dalam upaya 

penjangkauan (Nggebu 2022). Salah satu contoh nyata dari misi gereja dalam situasi ini 

adalah pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai Kristen. Dalam hal ini, gereja 

berperan dalam mendirikan dan mendanai lembaga pendidikan seperti sekolah dan 

universitas, dengan tujuan untuk menyebarluaskan ajaran moral Kristen serta 

memberikan pendidikan kepada masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan. 

 
Dampak Misi Gereja yang telah dilakukan oleh para Birokrat Kristen  

 
Dampak keterlibatan birokrat Kristen dalam birokrasi pemerintahan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Toraja Utara, adalah berdampak positif, hal ini terlihat 

dari pelaksanaan program-program kerja secara baik sesuai jadwal dan sasaran yang 

ingin dicapai, sekaligus sebagai tempat untuk membuktikan kualitas SDM birokrat 

Kristen yang tidak kalah bersaing dengan SDM yang lain. Membawa dampak positif dan 

dihargai sebagai pembawa misi gereja. Identitas keagamaan kaum elit Kristen akan 

membentuk agensi politik mereka (Whelan 2018). Berdampak positif hal itu terlihat dari 

kemampuan membina serta menjalin komunikasi yang benar dengan sesama. Berdampak 

positif karena hadir sebagai pemimpin yang melayani sebagaimana yang diteladankan 

Yesus (Yoh. 13:1-20). Tugas panggilan Kristen untuk "menyampaikan pesan, 

mengabarkan Kabar Baik, mengajar semua orang" tidak hanya merupakan bentuk 

pemenuhan misi kristiani, tetapi juga membantu memperkuat spiritualitas dan integritas 

dalam dunia kerja Kristen (Hatta and Lie 2022). Misi gereja tetap perlu dilaksanakan, 
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tetapi dalam implementasinya harus mempertimbangkan kondisi sosial yang ada di 

masyarakat (Stevanus and Yunianto 2021).  

Dampaknya sangat baik, karena peran birokrat Kristen hadir dan melakukan 

pelayanan yang dijiwai dengan nilai-nilai kekristenan sebagai perwujudan kesaksian. 

Memiliki dampak yang besar, karena kehadiran birokrat Kristen di lapangan, maka secara 

langsung menghadirkan layanan keagamaan langsung ke masyarakat. Sangat berdampak, 

bisa memberikan kontribusi positif bila menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan mandat yang diterimanya, tetapi juga bisa sebaliknya apabila menggunakan 

tanggung jawab sebagai sarana untuk memperkaya diri dan mengutamakan kepentingan 

pribadi. Birokrat Kristen yang terlibat dalam misi gereja turut berkontribusi dalam 

perjuangan melawan ketidakadilan sosial serta penindasan. Sebagai sebuah lembaga, 

gereja seringkali menjadi arena bagi perjuangan hak asasi manusia, terutama ketika para 

birokrat Kristen mendorong perubahan sistemik untuk mengatasi kesenjangan sosial dan 

ekonomi. 

 
Bisakah Birokrasi Pemerintahan menjadi tempat bermisi? 

 
Berikut ini kesimpulan dari beberapa pendapat birokrat Kristen tentang bisa 

tidaknya birokrasi pemerintahan menjadi medan misi, yaitu: Harusnya memang bisa 

terutama saat meneguhkan komitmen birokrat-birokrat Kristen untuk tetap takut akan 

Tuhan. Tentu saja bisa, karena yang bekerja di dalam sistem birokrasi adalah manusia 

ciptaan Allah. Ada yang dengan tegas mengatakan tidak, karena pemahaman inilah yang 

menurutnya selalu diusahakan oleh beberapa aliran pentakosta dan melihat sekolah 

sebagai objek mereka, sehingga mengganggu kurikulum atau capaian pendidikan di 

sekolah yang membuka diri untuk itu. Begitu juga jika Kemenag Torut ini membuka diri 

untuk pengkhotbah dari luar setiap hari senin, maka capaian kinerja kita pasti tidak akan 

maksimal. Kurang tepat, dan yang bisa kita lakukan adalah bagaimana mencontohkan 

teladan yang telah diteladankan oleh Tuhan Yesus. Struktur birokrasi dan fokus yang 

sempit pada batasan moral tertentu dapat membuat orang menjauh, sementara prospek 

untuk membentuk hubungan yang lebih bermakna dan peluang untuk berpartisipasi aktif 

dalam isu-isu keadilan sosial membuat orang menjauh (Packard and Ferguson 2019). 

Pernyataan ini mencerminkan dua elemen krusial dalam interaksi sosial dan struktur 

organisasi. Pertama, organisasi birokrasi yang rigid seringkali mengurangi kebebasan 

individu dan membuat mereka merasa terasing, terutama ketika perhatian terlalu 

terfokus pada batasan etika atau prosedur tertentu. Keadaan ini dapat menghalangi 

terjalinnya hubungan yang lebih akrab antara individu atau kelompok akibat adanya 

peraturan yang ketat, struktur hirarki yang jelas, atau harapan yang tidak memperhatikan 

perbedaan nilai dan pengalaman masing-masing. 

Tugas gereja adalah mendoakan pemerintah karena pemerintah adalah wakil Allah 

di bumi. Birokrasi adalah tempat anak-anak Tuhan melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang dipercayakan oleh Tuhan. Umat Kristen percaya bahwa Roh Kudus adalah 

tokoh utama dalam kehidupan gereja (Alva 2019). Menurut perspektif umat Kristen, 

birokrasi atau struktur organisasi gereja dianggap sebagai wadah di mana setiap personel 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan. Roh Kudus sebagai 

sosok sentral berfungsi untuk mengarahkan dan memberikan kebijaksanaan kepada 

setiap orang yang beriman, baik dalam aspek kehidupan pribadi maupun dalam 

pelayanan gereja. 

Selain itu, teks ini juga berbicara mengenai “universalisme dari atas” dan 

“universalisme dari bawah”.Perumpamaan tentang gereja, seperti komunitas Allah, tubuh 

Kristus, rumah Tuhan, mempelai Kristus, dan saksi Allah memberikan berbagai petunjuk 

krusial mengenai cara gereja seharusnya berinteraksi dengan dunia (Verster 2022). 

Dalam kaitannya antara gereja dan negara, sebagai relasi kemitraan, sama-sama berfokus 

dalam persamaan masalah penderitaan. Inilah realitas permasalahan yang mesti dihadapi 

dan dipecahkan oleh setiap birokrat kristen. Seperti yang dipahami oleh setiap birokrat, 

bahwa sebagai Hamba Yesus Kristus, mereka berada dalam dunia, dan oleh karena itu, 

misi yang diemban adalah misi yang berasal dari dunia.  

Realitanya, dalam dunia ini, ada begitu banyak pihak yang mengalami ketidakadilan, 

termarginalisasi oleh penguasa karena kepentingan politik dan ekonomi. Mereka 

mengalami pemiskinan; masa depan mereka dan keturunan mereka dikorbankan. Alam 

pun mengalami tindakan ketidakadilan yang mengatasnamakan pembangunan demi 

kesejahteraan. Selain itu, sebagai masyarakat adat, dalam hal ini Toraja, gereja terpanggil 

bersama negara untuk menjawab realitas penderitaan, gereja bersama negara dalam 

melakukan misinya mesti berpegang pada prinsip tidak hanya menunjukkan 

keberpihakan kepada mereka yang miskin dan tertindas, tetapi juga bagaimana 

mewujudkan keadilan sosial bagi umat manusia (Pardede 2022). Pernyataan itu 

menyoroti signifikansi kerja sama antara institusi gereja dan pemerintahan dalam 

mencapai tujuan sosial yang lebih besar. Gereja dan pemerintah, sebagai lembaga yang 

memiliki peranan krusial dalam masyarakat, seharusnya mengikuti prinsip yang tidak 

hanya mengutamakan dukungan bagi mereka yang kurang beruntung dan terpinggirkan, 

tetapi juga berupaya mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh umat manusia. 

 
  Pandangan dari ruang privat ke ruang publik 
 

Tugas antara misi gereja dan negara itu berbeda. Misi gereja lebih bersifat privat 

(eksklusif) sementara misi gereja itu bersifat publik. Padahal kalau kita melihat 

keterpilihan Abraham (dipilih untuk menjadi berkat bagi semua bangsa di bumi-Kej. 12:2-

3) dan amanat Pengutusan Yesus kepada para murid (Mat. 28:18-20) yang privat itu 

bermakna justru ketika ia berada dan berdampak di ruang publik. Maka itu berarti 

pemahaman yang perlu dibangun dalam diri para birokrat adalah eklesiologi yang di satu 

pihak tetap memperlihatkan identitas kita sebagai umat yang dipanggil Tuhan untuk 

melayani dunia ini tetapi sekaligus juga sebuah identitas yang terbuka. Ini penting, karena 

eklesiologi yang terbuka, menurut Singgih akan menghasilkan misi yang terbuka pula. 

eklesiologi dapat memberikan gambaran sekilas tentang masa depan eklesiologi dan 

pencerahan apa yang dapat diberikannya terhadap masa depan misiologi (Colberg 2018). 

Misi tidak dapat berjalan kalau dihalangi oleh birokratisme. Itu tidak berarti kita menjadi 
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anti birokrat. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa birokrasi adalah sebuah 

mesin. Sehingga sebuah organisasi tidak jalan kalau tidak ada birokrasi, maka misi juga 

tidak bisa jalan kalau tidak ada birokrasi. Dampak pengalaman tim kerja terhadap 

anggota tim itu sendiri sangatlah penting (Perry 2021).  

Joas Adiprasetya mengatakan bahwa melalui kehadiran pribadi-pribadi kristiani di 

ruang publik lah termasuk dalam birokrasi pemerintahan, gereja hadir. Sementara Gereja 

institusional-komunal cenderung “melarikan diri” dari dunia. Lebih lanjut Joas 

Adiprasetya menyebutnya bahwa pribadi-pribadi kristiani tersebut adalah Gereja yang 

memasuki dunia. Kewargaan sipil mereka menuntut mereka untuk hadir sepenuhnya di 

dalam dunia. Maka, setiap pribadi kristiani adalah Gereja, sebab ia terhipostasiskan ke 

dalam Kristus melalui Gereja, di manapun mereka berada. Setiap tindakan mereka di 

dunia nyata harus sekaligus bersifat ekaristik dan sakramental. Dengan demikian, ruang 

publik dan ruang gerejawi berada di dalam diri setiap orang (Adiprasetya 2022). Setiap 

perilaku seseorang, baik di lingkungan publik maupun dalam aktivitas sehari-hari, 

seharusnya merefleksikan nilai-nilai yang luhur, seperti kasih sayang, pengabdian, dan 

melayani. Dengan demikian, ruang publik (area di mana kita berinteraksi dengan 

komunitas) dan ruang gerejawi (tempat beribadah yang lebih intim dan spiritual) tidak 

terpisah, melainkan harus saling melengkapi dalam kehidupan setiap individu. 

 
Kristus adalah Raja segala bidang kehidupan 
 

Dalam konteks ini, setiap individu wajib melaksanakan menjalankan tugas misi 

dengan penuh kesungguhan dan mempertanggungjawabkannya kepada Kristus, karena 

Dialah Raja segala bidang kehidupan manusia. Manusia dipercayai memiliki hati yang 

bertugas sebagai pelayan Tuhan dan memberikan kesaksian melalui kehidupan yang 

tulus, berkarakter dan bertanggung jawab kepada Tuhan dalam setiap aspek 

kehidupannya (Zebua and Hura 2022). Karena itu, tanggung jawab pengikut Kristus 

adalah menjalankan misi Kristus yakni membawa anugerah dan kasih Tuhan dalam 

segala bidang kehidupan, termasuk dalam birokrasi pemerintahan. Pengikut Kristus 

berkewajiban melihat segala bidang kehidupan sebagai ladang misi Allah yang wajib 

dikerjakan. Bentuk misi Allah dalam segala bidang kehidupan adalah dengan 

melaksanakan tugas masing-masing dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap jujur, 

ikhlas, bersih, adil, rela berkorban, dan berintegritas.  

 
Missio Dei sebagai perwujudan passio Dei 
 

Missio Dei (tindakan pengutusan dan misi ilahi) pada passio Dei (tindakan ilahi dari 

keberadaan yang welas asih dan interpenetrasi yang berinkarnasi). Dalam konteks ini, 

pemahaman tradisional terhadap misi yaitu melihat misi sebagai upaya pewartaan Injil 

keselamatan dan ajakan kepada orang-orang untuk mempercayai Yesus Kristus sebagai 

Juruselamat serta mengikuti teladan-Nya dalam kehidupan mereka dan misi sebagai 

perluasan gereja atau denominasi tertentu, harus ditinggalkan. Missio Dei di sini berarti 

misi Tuhan yang menggunakan hubungan antar manusia sebagai instrumen untuk 

mencapai tujuan kekal (Thinane 2022). Misi adalah rencana Allah atau inisiatif yang 
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berasal dari pihak Allah sendiri untuk mengungkapkan isi hati- Nya dan mewujudkan 

syalom kepada manusia dan segenap ciptaan-Nya. Misi adalah bagian dari hakikat 

alamiah Allah. Misi tidak  hanya  menjadi  tugas  atau  kewajiban,  melainkan merupakan 

inti dari hati, sifat, dan perbuatan Allah, yang sering disebut sebagai missio Dei. 

 
Merespons Kasih Karunia Allah dengan Iman 
 

Ketika kasih karunia Allah dalam memilih Abraham bertemu dengan iman Abraham 

dalam menerima panggilan itu, maka gereja lahir. Di era modern, kita cenderung mengadu 

agama dengan mereka yang tidak beragama, teisme melawan ateisme, dan mereka yang 

menganut suatu agama melawan mereka yang tidak beragama. Kita sering 

mengasosiasikan pekerjaan misionaris dengan upaya permintaan maaf atau upaya untuk 

meyakinkan orang akan perlunya dimensi keagamaan atau transenden, atau praktik 

agama. Tugas utama gereja dalam misi adalah menjalankan perannya sebagai gereja. 

Tindakan kasih adalah ekspresi dari rasa syukur kepada Tuhan yang telah memberikan 

pengampunan kepada manusia (Maritaisi Hia 2022). Iman Abraham, ketika dia bersedia 

untuk bermigrasi, dan kesetiaan para pengikutnya untuk menjadi umat yang setia, 

menunjukkan prioritas pada identitas yang diikuti oleh kemungkinan tindakan yang akan 

diambil oleh Allah. Apa pun yang dilakukan kemudian, baik secara kebetulan atau melalui 

visi yang lebih jelas, langkah pertama yang harus diambil adalah kesetiaan. Ini bukan 

karena kesombongan, tetapi karena kesadaran akan panggilan yang mendasari dari 

Tuhan. 

 
Membangun kemitraan yang kritis-profetis, positif, kreatif, dan realistis 
 

Untuk mewujudkan misi gereja dalam birokrasi pemerintahan, diperlukan 

beberapa sikap, antara lain sikap positif, kreatif, kritis, dan realistis. Dengan sikap positif, 

gereja dapat mendukung semua pembangunan yang sesuai dengan kehendak Tuhan, 

seperti keadilan, kesejahteraan, dan perdamaian, sehingga gereja dapat mengembangkan 

hal-hal yang baik dalam proses pembangunan. Dengan sikap kreatif, gereja dapat 

berkontribusi dalam mengatasi berbagai tantangan zaman dan mengatasi hambatan-

hambatan yang menghalangi keberhasilan pembangunan bangsa. Sikap kritis 

memungkinkan gereja untuk mengoreksi cita-cita atau kebijakan pembangunan yang 

bertentangan dengan kehendak Tuhan, seperti korupsi dalam birokrasi pemerintahan 

yang merugikan rakyat. Tuhan mengajarkan tentang hal-hal yang baik, bukan yang buruk. 

Sikap realistis gereja bertujuan untuk mendorong gereja agar dapat melihat dan 

memahami batas-batas yang telah dicapai oleh bangsa ini dalam pembangunan. Sikap ini 

berfungsi sebagai alat kontrol untuk memastikan bahwa setiap pembangunan tidak 

bertentangan dengan kehendak Tuhan, yaitu bahwa setiap pembangunan harus 

bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai Kerajaan Allah: keadilan, kebenaran, dan 

kedamaian bagi semua makhluk. 

Gereja hendaknya mengimplementasikan wujud tanggung jawabnya terhadap 

masalah sosial yang sangat mendasar, seperti membangun sistem pemerintahan yang 
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baik. Dalam hubungan kemitraan yang kritis-profetis, positif, kreatif, dan realistis, gereja 

tidak bertentangan dengan negara, melainkan sebagai mitra yang memikul tanggung 

jawab sosial yang sama untuk mewujudnyatakan syalom bagi warga gereja, dan 

masyarakat secara umum. Sebuah tim kecil melakukan berbagi Firman, melakukan 

pelayanan penginjilan, dan juga jemaat melaksanakan usahanya (Kembuan and Sudarma 

2021). Dengan demikian pemerintah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

berdasarkan keadilan dengan mendengar kritik gereja yang profetis, konstruktif, dan 

edukatif. Untuk mencapai harapan itu, maka sebagai birokrat yang terpanggil dalam misi 

gereja di pemerintahan, hendaknya memaknai misi sebagai misi dari pinggiran.  

 
 

IV. Kesimpulan  
 

Misi birokrat Kristen torut dalam birokrasi pemerintahan tidak tampak, bukan 

karena kecenderungan mereka untuk melihat hubungan antara gereja dan negara sebagai 

pemisahan total (hubungan ketiga), melainkan lebih disebabkan oleh pemahaman 

mereka tentang misi yang masih bersifat tradisional. Mereka memandang misi sebagai 

upaya untuk menyebarkan Injil keselamatan dan mengajak orang-orang untuk 

mempercayai Yesus Kristus sebagai Juruselamat serta mengikuti teladan- Nya dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, hal ini juga disebabkan oleh adanya birokrat Kristen 

yang masih memandang hubungan gereja dan negara dalam kerangka hubungan pertama 

(supremasi negara terhadap gereja). Dalam pandangan ini, mereka melihat pemerintah 

sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk melindungi dan menjamin kebebasan 

beragama bagi seluruh umat beragama, termasuk umat Kristen, agar dapat beribadah 

sesuai dengan keyakinan masing-masing. Sebagai respon terhadap perlindungan dari  

negara tersebut, gereja merasa berkewajiban untuk turut serta dan berperan aktif dalam 

program- program pemerintah. Namun, secara umum, birokrat Kristen memahami 

bahwa hubungan antara gereja dan pemerintah seharusnya dilihat sebagai kemitraan. 

Untuk mewujudkan peran misi birokrat Kristen dalam birokrasi pemerintahan, tidaklah 

cukup hanya memahami bahwa gereja dan pemerintah memiliki hubungan kemitraan. 

Pembangunan kemitraan yang kritis-profetis dengan sikap positif, kreatif, kritis dan 

realistis antara gereja dan pemerintah melalui misi birokrat Kristen merupakan salah 

satu strategi misi gereja yang perlu mendapat perhatian dan fokus serius. Ini penting 

bahwa setiap orang Kristen yang terhipostasiskan ke dalam Kristus melalui gereja 

dimanapun mereka berada harus bertindak dengan cara yang ekaristik dan sakramental, 

dengan demikian, berkelindanlah ruang publik dan ruang gerejawi. 
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